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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta
Lingkup Hak Cipta

Pasal 2:

I. Hak Cipta merupakan hak cksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau
memperbanyak ciptaannya. vang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengu-
rangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan Pidana

Pasal 72:

I Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan (2) dipidana dengan pidana penjara ma-sing-masing paling singkat |
(satu) bulan dan/ atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling
lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum
suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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Pengantar Editur

Pada tahun 2013 pemerintah melakukan kebgjakan penerapan Kurikulum tahun 2013 vang bersifat
terbatas. Pada tahun 2014, pemerintah melanjutkan kebijakan tersebut dengan menerapkan pelaksanaan
Kurikulum tahun 2013 secara nasional. Berbagai pendapat pro dan kontra bermunculan sejak kurtkulum
tersebut dirancang dan dumplementasikan. Pendapat kontra memiliki latar belakang bermacam-macam.
Sebagian pendapat kontra menyatakan bahwa kurikulum 2013 tidak lebih baik dari kurikulum sebelumnya
(tahun 2006), sementara sebagian menyatakan bahwa kurikulum tahun 2013 sangat bagus dalam ide dan

konsepnya, tetapi kurang matane dalam persiapan pelaksanaannya.
ety o & J

Pada akhir tahun 2014, pemerintah kembali mengeluarkan kebijakan untuk kembali menerapkan
secara terbatas Kurikulum tahun 2013, dan melaksanakan kurikulum 2006 bagi sckolah vang baru melak-
sanakan kurtkulum 1 semester. Masyarakat dan pelaku pendidikan kembali dihadapkan pada pendapat
pro dan kontra terhadap keputusan tersebut. Pelaksanaan dua kurikulum dalam satu pertode merupakan
sejarah baru dalam dunia pendidikan di Indonesia. Guru merupakan lini terdepan dalam pelaksanaan

kurikulum, schingga menjadi sosok yang paling terpengaruh dari kebijakan kurikulum.

Dalam menyikapi kebijakan kurikulum tersebut, para guru juga memiliki pendapat berbeda-beda.
Banyak para guru yang merasa Kurikulum tahun 2013 lebih cocok, tetapi banyak pula para guru yang
merasa lebth mudah menerapkan Kurikulum tahun 2006. Perbedaan ini tentu dapar dimaklumi karena

para guru juga memiliki persepsi penilaian yang berbeda-beda.

Terlepas dar1 berbagai pendapat pro dan kotra dalam kebijakan kurikulum pada saat ini, yang jelas
guru memiliki peran penting dalam implementasi kurikulum. Secara akademik, guru disiapkan untuk
mampu merancang dan melaksanakan kurikulum. Dengan demikian sesungguhnva apapun kurikulumnya,
gurulah yang paling menentukan implementasinya di dalam kegiatan pembelajaran. Karena dalam pem-
belajaran itulah ruh atau inti kurikulum terlaksana. Pada saat kelas ditutup, dan guru berinteraksi dengan

murid dalam pembelajaran, maka tidak ada seorangpun yang dapat mengendalikan pembelajaran tersebut.

4

pat ditegaskan bahwa guru merupakan unsur kunci pelaksanaan kurikulum. Apapun bagusnya suatu

kurikulum, adalah hanyalah sebuah dokumen yang implementasinya sangat tergantung slapa yang meme-
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gang. Dengan demikian maka dapat ditcgaskan bahwa kualitas pelaksanaan kurikulum sangat ditentukan

kCD]ﬂHlpUﬂﬂ dan penguﬂsnnn guru.

Tulisan dalam prosiding in1 merupakan gagasan dari berbagai unsur dalam pelaksanaan pendidikan.
Pada bagian awal merupakan makalah Menten Pendidikan dan Kebudayaan RT Anies Rasyid Baswedan,
Ph.D., memaparkan kebijakan pelaksanaan kurtkulum di sckolah; pakar pendidikan Prof. Suyanto, Ph.D,
memaparkan tentang tantangan profesionalisme guru dalam dinamika kurikulum; Ketua PGRI Pusat Dr.
Sugito, M.51., memaparkan problematika profesionalisme guru dalam penerapan kurikulum 2006 dan
2013; serta Kepala Mubanmadiyal) Boardime School Agus Yulianto, S.Pd. memaparkan pengalaman terbaik

tentang pendidikan karakter dan ckstrakurikuler di sekolah.

Selanjutnya pada bagian kedua, ketiga, dan keempat merupakan kumpulan makalah pendamping
vang telah dipaparkan dalam kegiatan sesi paralel pada Seminar Nasional pada hari Sabtu tanggal 24 April
2015. Makalah pendamping terdir dari 4+ sub tema vakni Guru dalan: Dinamika Implenentasi Kurikaluns, Tan-
tangan Profesionalisme Guru dalam Inplenentasi Kurikulun, Problematika Profesionalisme Guru datam Inmplementasi
Kurekeutunm 2006 atan 2013, Pengalaman Terbaik dalam Penbinaan Karakter Siswa Melalui Kegiatan T kstrakuri-
kutler. Makalah pendamping vang disajikan dalam prosiding ini merupakan hasil revisi atas masukan dari
para peserta dalam sesi paralel. Makalah merupakan hasil penelitian dan pemikiran para kontributor dari
berbagai insitust dan profesi guru, dosen, Yan peneliti. Penvusun berharap prosiding ini bermanfaat bagi

pembaca dan kemajuan pendidikan di Indonesia.
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Peran Guru Bahasa dalam Pengajaran Humanistik: Prinsip,
Implikasi, dan Aplikasi

Nuning Catur Sri Wilujeng

Abstrak

Pengajaran humanistik lahir dari pendekatan humanistik yang diawali oleh pemikirian
Roger, Erickson, dan Maslow pada tahun 1970-an. Pendekatan ini lahir sebagai reaksi terha-
dap konsep pengajaran yang secara implisit menyatakan bahwa guru adalah pemilik ilmu dan
murid adalah objek.. Pendekatan ini telah membawa perubahan fokus, dalam hal ini pen-
gajaran dan pembelajaran bahasa, jika dibandingkan dengan pendekatan sebelumnya, mis-
alnya pendekatan behavioristik dan mentalistik. Sebagai akibat dari perubahan pendekatan
ini adalah munculnya aliran baru dalam pengajaran, yaitu pengajaran humanistik. Dampak
munculnya aliran baru ini secara signifikan telah mengubah banyak aspek dalam paradigm
pengajaran bahasa. Perubahan tersebut terutama dapat terjadi dalam peran pengajar (guru)
di kelas dan relasinya dengan pembelajar. Makalah ini akan membahas tentang 1) prinsip
pokok pengajaran humanistik, 2) implikasi pengajaran humanistik, dan 3) aplikasi pengajaran
humanistik. Akhirnya, akan dirumuskan peran ideal pengajar bahasa dan tanggung jawab pen-
gajar agar dapat benar-benar mengikutsertakan pembelajar bahasa dalam proses pengajaran.

Kata kunci: pendekatan humanistik, pengajaran humanistik, implikasi, aplikasi

Pendahuluan

Perkembangan dan kemajuan dalam bidang komunikast sangat berpengaruh dalam
pengajaran bahasa di negara-negara yang relatif sudah maju. Pengaruh tersebut juga
mempengaruhi ncgara berkembang seperti Indonesia walaupun sedikit tertinggal. Mis-
alnya, sampai akhir abad ke-19 dunia pengajaran bahasa masih didominasi oleh Metode
Gramatika-Terjemahan, vang merupakan metode tradisional. Metode pengajaran bahasa
ini mampu bertahan karena dapat digunakan untuk kelas dengan jumlah murid yang ban-
yak. Keadaan ini memang cocok dengan kondisi sekolah-sckolah di Indonesia, terlebih
lagi metode Gramatika-lerjemahan ini juga tidak menuntut pemanfaatan teknologt yang

canggih.
Pada tahun 1970-an muncul prinsipprinsip pandangan humanistik yang mcmpun_vai
karakteristik membaur, personal, afeknf, fasilitatif, psikologis, futuristik, dan pengajaran

humanis (Galyean, 1976). Pendekatan humanistik ini menitikberatkan pada murid, yang




tidak lain adalah si pembelajar. I.cbih lanjut
Wang (2005) menvatakan bahwa jika ses-
corang tidak terpenuhi kebutuhan dasarnya
secara fistk dan psikologis, seseorang terse-
but sangat mungkin akan gagal fokus dalam
belajar bahasa. Hal ini sangat mendukung
mendapat Le1 (2007) bahwa dalam pendeka-
tan humanistik maka pengajaran human-
1istik i berdasar dan memberi penckanan
dalam pentingnya di pembelajar  dengan
menempatkan pikiran, ide, perasaan, dan
emosi pembelajar di garis terdepan dalam
pengembangan umat manusia.

Karakterisuk  pengajaran humanis-
ak yang membedakan dengan pengaja-
ran-pengajaran scbelumnya adalah bahwa
pengajaran humanisuk 1) memperhatikan
hubungan sosial dan suasana intelektual
vang melindungi pembelajar dari kemung-
kinan terjadinya tekanan, 2) menghindari
hukuman fisik, dan 3) menghindart sifat
merendahkan murid (Aloni, 2007). Penga-
jaran humanistik melihat bahwa seorang
siswa merupakan pribadi vang unik dan ti-
dak selalu sama dengan siswa lainnya. Keb-
hinckaan siswa akan muncul dalam imajina-
st kreauf, pikiran kritis, dan kepekaan moral,
vang harus dijunjung tingei dalam pengaja-
ran humanistik ini. Dengan kata lain, pen-
gajaran humanistk menempatkan marta-
bat manusia di atas ranah ekonomi, agama,
kewarganegaaan, dan norma masyarakat.
Combs melalui Stevick (1990) menambah-
kan bahwa pengajaran humanistik ini sangat
memperhatikan pengembangan diri siswa
sebagat indwvidu, rasa keberterimaan baik
terhadap diri sendiri maupun orang lain,
menghargai perbedaan, sehingga pembela-
jar semakin diperlakukan secara manusiawi
(dalam istilah lain sering dinyatakan penga-

jaran yang lebihmemanusiakan manusia).

Tujuan  akhir pengajaran  humanis-

tik adalah pendidikan manusia seutuhnya
(Maples, 1979). Lebih lanjut Maples men-
gatakan bahwa keadaan ketika pengajaran
humanistik ini selesai dapat dubaratkan seb-
agaimana seorang pasien vang sembuh dari
terapi psikologis. Perlu diperhatikan bahwa
beberapa ahli-ahli dalam pengajaran hu-
manistik ini merupakan ahli-ahli psikolog
(Sumardi, 1992).

Mengingat beberapa karakteristik pen-
gajaran humanistik dan ttk berat penga-
jaran serta tujuannya, maka sangat jelaslah
bahwa dunia pendidikan dan pengajaran
mengalami perubahan. Perubahan tersebut
meliputi peran guru dan murid, penitikber-
atan kebutuhan pada pembelajar, dan modi-

fikast dalam ranah pedagogik.

Pembahasan
Prinsip Pengajaran Humanistik

Pengajaran humanistik lahir dari f-
losofi humanistik yang muncul sebagai
reaksi behaviorisme dan mentalisme (Ar-
nold, 1998). Alder pada tahun 1927 dan
Maslow pada 1943 lah vang mengawali
pendekatan humanistik. Gage dan Berliner
melalui Aloni (2007) mengatakan bahwa
psikologi  humanistik dapat dikelompok-
kan ke dalam 3 prinsip dasar, yaitu 1) ni-
lat diri individu, 2) perasaan sama penting-
nya dengan fakta, dan 3) pengembangan
dir1, sosial, moral merupakan pilar pokok
pengembangan  akademik. Penjabarannya
adalah sebagai berikut. Prinsip pertama, ni-
lai siswa terletak pada martabat dan haknya
vang khas sebagai manusia seutuhnya den-
gan keleluasaan untuk mengaktuahisasikan
dir1. Sedangkan prinsip kedua reaksi guru
pengajar  terhadap perasaan dan aspirasi
siswa dilakukan dengan cara menghargai

perasaan dan aspirasi murid tersebut seb-




agai sisi afeksi dalam pembelajaran. Ketiga,
pengembangan konsep berpikir positit dan
menghargat dint sendirt pada akhirnya akan
mampu menjadikan siswa berkembang seb-
agai pribadi vang cfekuf baik secara emosi,

dan sosialnya.

Lebih lanjut Arnold(1998) menam-
bahkan bahwa pemberan perhatian rter-
hadap emosi pembelajar tudak serta merta
mengesampingkan  fokus  pembelajaran,
vang dalam hal 11 adalah pengembangan
kognitif. Sementara itu afeksi tetap harus
diberitkan pada konsentrast kogniuf vang
telah ada untuk mengoptimalkan pembela-
jaran bahasa. Hal i1 sama sckali andak be-
rartt bahwa humanisik menurunkan standar
perkembangan  kognitif, melaimnkan kepe-
kaan guru terhadap aspek atekst dan menja-
dikan afeks: tersebut menguntungkan pen-
gajar (guru) agar mengolah 1su afekst dalam
pembelajaran. \feksiinisangat berpengaruh
dalam menciptakan suasana moral di dalam
kelompok (sosial). Lebih lanjut Moskow-
itz melalui Stevick (1990) menambahkan
bahwa dalam proses pembelajaran bahasa,
khususnya anak muda akan mengeksplorasi
dirt mercka dalam rangka penerimaan terh-
adap din sendirt. Seperu telah dikemukakan
sebelumnya bahwa inti dari pengajaran hu-
manistik in1 adalah perkembangan pribadi s1
pembelajar, penerimaan terhadap dirt sendi-
r1, dan juga penerimaan terhadap orang lain,
memahami perbedaan, schingga membuat
pembelajar lebih manusiawi. Dua hal vang
menjadi kekhaasan humanisuk adalah afeksi
dan aktualisasi diri. Pengajaran humanisuk
menitikberatkan  pembelajaran  vang  di-
dasarkan cara pandang siswa dalam mera-
sakan dirinya sebagai si pembelajar. Inilah
vang dimaksudkan dengan pembentukan
manusia seutuhnya tanpa mengesamping-

kan rasa/ afeksi. Hal kedua yvang menjadi

pokok pengajaran humanistik adalah men-
gaktualisasikan perbedaan masing-masing

individu pembelajar.

Sejajar dengan pendapat Moskowitz,
Medgyes (1986) menyatakan bahwa dalam
dangan pendekatan psikologis-humanistk
dan komunikatif, pembelajar bahasa meru-
pakan scorang individu yang mempunyai
martabat pribadi, integritas pribadi, dan
kompleksitas 1de, pikiran, kebutuhan dan
rasa. Hal-hal milah vang harus menjadi per-
hatian bagi pengajar. Dalam hal pengajaran
dan pembelajaran bahasa asing, maka mar-
tabat, integritas, dan kompleksitas harus
diperhatiakn secara khusus olch guru. Se-
mentara Rivers (1983) menyvatakan bahwa
seseorang yang belajar dalam pengajaran
humanitik akan bersikap terbuka rerhadap
ide-ide baru, terbuka dan terdorong untuk
mencoba hal-hal baru. Oleh sebab itu, gu-
rulah yang terlebih dulu harus benar-benar
Brumfit (1984)

hubungan interpersonal dan membaurnyva

humanis. mempertegas
ranah kognitif dengan afektif, schingga
pembelajar  humanis adalah  siswa vang
mempunyai kriteria rasa kepekaan, empat,
kasih sayang, bersikap adil, dan lain sch-

againya.

Penjelasan lebth mendetl tentang pen-
gajaran humanistik dikemukakan oleh Mos-
kowitz dalam Johnson & Johnson (1998)

sebagai bertkut.

1. Tujuan utama pendidikan adalah mec-
nyediakan pembelajaran dan hngkungan
vang mempermudah siswa untuk men-

capal potensi dirt semaksimal mungkin.

o

Pertumbuhan dan perkembangan scrta
perkembangan kognisi pembelajar meru-
pakan tanggung jawab sekolah (lembaga
pendidikan). Oleh karena itu pengajaran

wajib memperhatikan 2 aspek utama,




vaitu aspek kogniaf atau intelektual dan

aspek afektif atau emosional.

(&)

Pembelajaran  tidak  mengesampingkan

unsur rasa

4. Pembelajaran  akan ditemukan sendirt
oleh pembelajar

5. Manusia mempunyai hasrat dan keingi-
nan untuk aktualisasi diri

0. Mempunyal hubungan pertemanan vang
schat dengan teman sekelas akan mem-
berikan suasana vang kondusif dalam
belajar

7. Belajar memahami diri sendiri sejatinya
merupakan  faktor yang memberikan
motivasi dalam belajar

8. Meningkatnya  rasa kebanggaan  diri
(dalam ara positif) juga merupakan mo-
tivast dalam belajar

Mishra (2000) juga menyitir pendapat

Moskowitz yang menyatakan bahwa penga-

jaran afckeif merupakan pengajaran efektif.

Pengajaran afektf ini meningkatkan keter-

ampilan dirt dan menjaga hubungan dengan

teman, gury, dan lingkungan sosial; menun-

jukkan kepedulian dan dukungan terhadap

teman; menerima perbedaan, dll. Nilai-

nilai afekuf 11 mempermudah munculnya

pemahaman antarsesama, keaslian, dukun-

gan, dan kemandirian.

Dari berbagar pendapat yang telah di-
jabarkan dalam paragraph-paragraf di atas,
dapat disimpulkan bahwa pengajaran hu-
manistik i1 memberi perhatian khusus ter-
hadap afckst dan emosi siswa. Afeksi dan
emost 111, akan bertemu dengan kemam-
puan kognitif dan bahasa akan berperan se-
cara signifikan dalam pengajaran dan pem-
belajaran bahasa. Pengajaran humanistik
menempatkan siswa sebagai kunci sukses

proses belajar mengajar.

Implikasi Pengajaran Humanistik

Salah satu  tujuan pendidikan  vang
telah  dikemukakan oleh beberapa ahli
adalah mendorong siswa pembelajar agar
berpikir krits. Richards (2005) mengemu-
kakan pendapatnya bahwa berpikir kritis
tersebut seperti suatu tingkat kemampuan
membaca komprehensif  atau keterampi-
lan berdiskusi. Ketika pembelajar mampu
bertanva dan mengevaluasi hal vang dia
dengar/ simak. Hal ini mengimplikasikan
bahwa dalam belajar, siswa akan mengalami
proses keterlibatan vang mendalam dan me-
nyeluruh. Guru wajib memberi perhatan
ckstra terhadap siswa si pemikir individu
dalam hal proses berpikir. Proses berpikir
di sini melipun 1) analisis, 2) inferensi 3)
sintesa, dan 4) evaluasi. Pengajaran mem-
berikan prioritas terhadap keadaan psikolo-
gis pembelajar agar dapat mencapai kondisi
belajar yang maksimal, schingga kondisi ini
mampu memperkokoh siswa untuk berpikir
kritis. Brown (2007) menambahkan bahwa
suasana yang mendukung tersebut harus
diciptakan karena hakikat pengajaran dan
pembelajaran bahasa adalah memastikan
s1 pembelajar untuk memahami diri sendiri
dan mampu berkomunikasi dengan orang
lain secara terbuka jauh dari rasa tertekan.
Guru bertindak sebagai fasilitator, sehingga
mempunyai tugas untuk menyiapkan set-
ting dan mengemban siswa untuk memban-
gun kerjasama bermakna dengan siswa lain.
Dalam hal i1 aktifitas di kelas dan materi
dalam pembelajaran bahasa disusun tanpa
melahirkan suasana kompetisi, rasa takut
akan kegagalan, atau bahkan hukuman. In-
tinya, suasana kelas dan materi harus dibuat
untuk menciptakan konteks komunikasi
nyata ketika siswa saling bekerja sama dan

berproses menjadi manusia.

Sementara dari

aspek  perspektif



proses humanistik, Rogers dalam Zhang
& Atkon (2010) mengemukakan adanya
pendekatan yang berorentas: pada pem-
belajar. Pendekatan yang berorentas: pada
pembelajar akan menghasilkan pembelaja-
ran vang berorentasi pada pembelajar pula.
Pembelajaran yang berorentasi pada pem-
belajar akan mengakomodast nilai relevanst,
partisipasi, negosiasi, dan evaluasi dir1 pem-
belajar. Guru yang menjalankan aktifitas ke-
Jas dengan memusatkannya pada siswa pasti
dipengaruhi oleh konstruktivisme yang di-
et dan Inhelder (1969). Pem-

belajar tidak semuanya homogen, demikian

awali oleh Piag
pula dengan pengalamannya dalam belajar.
Ketika pembelajar ini datang ke sekolah,
tentu mercka mempunyai kecakapan yang
berbeda-beda baik jenis dan tingkatannya
(Vvgotsky, 1986). Proses belajar humanistik
adalah pembelajaran yang diperoleh dengan
mengalami dan terlibat dalam akufitas kelas.
Sedangkan pembelajaran juga akan mudah
jika guru mampu menjadikan pembelajar
agar berfokus dalam tanggung jawabnya
dalam proses belajar mengajar. Berikut ini

perbedaan kegiatan kelas yang berorentasi

® Tabel 1. Perbedaan kegiatan kelas yang berorentasi pada
siswa dan kegiatan kelas yang berorentasi pada kurikulum

Berorentasi Siswa Berorentasi Kurikulum

Siswa sebagai pusat Guru sebagai pusat

Berdasar konstruktivisme Berdasar standar

Progresif Tradiisionél

Model informatif Model pabrik (sama-
masif)

Berdasar kriteria ~ Berdasar norma 3

Mendalam 3 AﬁF;erkagaih e ;

Tematik integraﬁf g 475ubijeiktinggial ;

Orentasi pada proses-produk Orentasi pada produk
Sistem bloking (longitudinal) ‘Jé'r'ﬁgkérpéndrek
Kolaborasi ;Pengéjarén terpisah
(sendiri)

Pengetahuan karena
‘menghafal

Pengetahuan karena men-
galami

pada siswa dan kegiatan kelas yang beroren-
tasi pada kurikulum (lihat tabel 1).

Dalam  sist
Huo (2000)

gas dari pembuat keputusan adalah unrtuk

administrast  pendidikan,
menambahkan bahwa tu-
membenahi kelembagaan, suasana organ-
isasi dan operasionalnya, schingga masing-
masing orang akan mampu mencapal an-
cangan yang telah ditetapkannya. I.embaga
akan memberi kemudahan dan kenyvamanan
pada guru dan siswa untuk memformula-
sikan dan menggunakan potensi mereka
dengan lebih banyak member penilatan,
penghargaan, dan kepercayaan. Seuap pthak
vang terlibat dalam proses pembelajaran ha-
rus berbagi inisiatif, tanggung jawab, dan
wewenang. Oleh karena iru, sistem kolab-
orasi sangat mutlak diterapkan. Gaith dan
Diab (2008) mengungkapkan bahwa pem-
erolehan bahasa dapat dicapai jika terdapat
interaksi di antara sejumlah siswa dan mun-
culnya faktor kontektual. Oleh sebab 1tu dia
lebih lanjut mengemukakan bahwa penggu-
naan metode belajar humanistik akan me-
ningkatkan motivasi siswa dan kemampuan
bersosialisasi di kelas. Secara singkat dapat
dikatakan bahwa pengajaran  humanistik
memberikan pengaruh  positf terhadap

kompetenst belajar siswa.

Aplikasi Pengajaran Humanistik dalam
Pengajaran Bahasa

Keseimbangan untuk  menyejajarkan
unsur kognitif dan afektif dapat diwujud-
kan dalam pengajaran bahasa, misalnya
pemilihan topik/ tema, tugas and aktifitas,
penyusunan matert pembelajaran, metode

pengajaran, penilaian, dan umpan balik.

1. Materi
Materi belajar akan sangat menyatu
dan cfektif bagi siswa dalam proses be-

lajar. Dalam pengajaran humanistk, guru
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tudak seharusnya hanya terpaku pada buku
ajar vang telah ditetapkan. Guru wajib
mengembangkan dan memodifikasi materi
ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan
siswa (Huitt, 2009). Siswa cenderung akan
mengingat hal-hal yang benar-benar dia
alami, dan yang benar-benar cocok den-
gan kepribadiannya. Materi belajar bahasa
udak hanya berisi materi linguistic (keba-
hasaan saja) melainkan juga berisi hal-hal
vang  berhubungan dengan kehidupan
schari-hari, termasuk pengalaman belajar
siswa. Perubahan dan modifikasi materi
berdasarkan pada kebutuhan siswa, tingkat
kemampuan, dan karakteristik pembelajar.
Pengajaran  humanistik - memungkinkan
siswa memilih materi yang mau dipelaja-
rinya. Hal ini vang terlihat sangat mena-
kutkan bagi para guru, jika mengajar kelas

dengan jumlah murid yang banyak.

Dalam mengembangkan materi guru
dapat memasukkan musik, seni, dan un-
juk gerak. Teknologi dan multi media juga
dianjurkan dipakai selama hal tersebut
memberi keuntungan dalam proses belajar

S1SWa.

2. Penugasan dan Aktifitas di Kelas
Tugas dan aktifitas harus dibuat men-
arik bagi siswa dan mempunyai hubungan
dengan kehidupan mereka. Perlu dingat
kembali bahwa siswa mungkin memilih
materinva sendiri. Sementara kegiatan di
kelas dapat dilakukan agar mengundang
partisipasi siswa, misalnya bermain peran,
stmulast, debat, dan sebagainya. Guru ber-
tugas untuk mendorong siswa agar berbagi
pengalaman dengan siswa lain, sehingga
mereka dapat saling belajar. Hal ini akan
mendorong siswa untuk belajar dan prak-

tik mengekpresikan bahasa.

3. Penilaian

Pengajaran  humanistik tdak men-
svaratkan adanya tes formal untuk mengu-
kur aktufitas dan performa siswa di kelas.
Hal i1 dikarenakan karena penilaian ter-
hadap siswa mungkin akan mengancam at-
mosfir belajar siswa di kelas vang telah kon-
dusif (Larsen-Freeman, 2000). Penilaian
dalam pengajaran humanistik merupakan
proses bcrkcsinnml)ungan bagi pembela-
jaran siswa. Aspek lain vang harus diingat
dalam penilaian humanistik adalah bahwa
siswa mungkin melakukan penilaian ter-
hadap diri sendiri (auto-evaliation). Dalam
seting pendidikan formal, penilaian akhir
atau ujian akhir akan dilakukan oleh guru
melalut ujian formal pula. Namun dalam
kegiatan kelas schari-hari, murid didorong
untuk melakukan penilaian diri sendiri se-
bagal wujud tanggung jawab belajar mer-

cka.

4. Umpan Balik (Tanggapan Siswa)
Settap aktifitas, tugas, ataupun pe-
nilaian harus senantiasa diikuti dengan
umpan balik. Umpan balik di sini bukan
hanya berasal dart guru kepada siswa, na-
mun juga siswa kepada guru, dan murid
kepada siswa. Hal ini akan menimbulkan
kebiasaan  menilai  kritis kepada siswa.
Guru dalam pengajaran humanistik selalu
memberi tanggapan posifit terhadap per-
forma siswa. Guru akan selalu menyanjung
stswa jika berbuat baik dan benar namun
juga tidak akan menyalahkan siswa ke-
tika mereka melakukan kesalahan. Dalam
pengajaran humanistik, kesalahan bukan
merupakan kesalahan, namun merupakan

keluaran hasil belajar siswa.

5. Keleluasaan Pembelajar
Salah satu kunci dalam pengajaran hu-

manistik adalah keleluasaan siswa. Mereka

bebas memilih materi belajar, jenis akti-



fitas dan bahkan keleluasaan siswa untuk
melakukan evaluasi diri. Tugas guru adalah
berusaha menjadikan siswa sebagal pem-
belajar yang bertanggung jawab dan man-
dirt.
6. Relasi Guru-Siswa

Guru mcmpunyai peran yang sangat
vital dalam pengajaran humanistik karena
harus membangun hubungan yang se-
hat dengan semua siswa baitk di dalam
maupun di luar kelas. Guru harus ramah
dan bersikap kooperatif terhadap siswa,
menunjukkan  perilaku positif  terhadap
siswa, menunjukkan sikap simpati dan
empati pada siswa. Hal ini akan menga-
jarkan rasa saling menghormati antara
guru-siswa. Guru mempermudah urusan
siswa dan menciptakan suasana belajar
tanpa tekanan dan ancaman. Kemudahan
dan hubungan yang sehat antara guru dan
siswa akan berpengaruh pada proses bela-

jar mengajar.

Simpulan

Makalah ini  menjabarkan tentang
pengajaran  humanistik, implikasi penga-
jaran humanistik, dan aplikasinya dalam
pengajaran bahasa. Pendekatan humanistik
merupakan metode pengajaran bahasa yang
menempatkan humanisme sebagai elemen
pokok dalam proses belajar mengajar. Siswa
pertama-tama harus dilthat sebagai satu
pribadi yang utuh, baru kemudian pribadi

ini belajar sesuatu (pembelajar).

Sebagai konsekuensinya, guru wajib
memperhatikan sisi afeksi dan emosl siswa.
Di kelas, sangat mungkin pertanyaan dan
atau masalah vang muncul akan lebih bersi-
fat psikologis daripada linguistis. Guru ha-
rus memberi tantangan belajar yang nyata

kepada siswa. Bagl guru bahasa asing, jika

hanva berkurat pada buku teks saja, maka
kegagalan pembelajaran  humanis  sangat

dapat dipastikan.

Guru dapat mengeksplorasi musik,
seni, dan unjuk gerak untuk memantap-
kan matert ajar. Penggunaan multt me-
dia dan teknologi juga dianjurkan selama
penggunaan tersebut menguntungkan dan

memenuht kebutuhan siswa.
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